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Abstrak
[image: ]Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi Desa Somowinangun, Kecamatan Karangbinangun, Kabupaten Lamongan yang sering mengalami bencana banjir dan berdampak pada aktivitas budidaya tambak, seperti kerusakan pematang, terganggunya saluran air, serta penurunan hasil produksi yang menimbulkan kerugian ekonomi bagi petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk adaptasi yang dilakukan petani tambak serta mengidentifikasi tingkat adaptasi petani tambak dalam menghadapi bencana banjir.Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian berjumlah 250 petani tambak, dengan sampel sebanyak 71 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan skala Likert yang diklasifikasikan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani tambak melakukan adaptasi dalam bentuk teknis, sosial, dan ekonomi. Adaptasi teknis merupakan bentuk adaptasi yang paling dominan, terutama melalui pemeriksaan dan penguatan pematang tambak serta pemasangan waring untuk mengurangi risiko kerugian akibat banjir. Adaptasi sosial dilakukan melalui kegiatan berbagi informasi dan gotong royong antarpetani, sedangkan adaptasi ekonomi dilakukan dengan pengelolaan modal usaha dan penyediaan dana cadangan untuk perbaikan tambak pascabanjir. Tingkat adaptasi petani tambak secara umum berada pada kategori tinggi (53,5%), diikuti kategori sedang (39,4%) dan rendah (7,0%). Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani tambak telah memiliki kemampuan adaptasi yang baik dalam menghadapi bencana banjir melalui kombinasi adaptasi teknis, sosial, dan ekonomi.

Kata kunci: adaptasi petani, tambak, banjir, tingkat adaptasi, Desa Somowinangun
Abstract
This study was motivated by the frequent flooding that occurs in Somowinangun Village, Karangbinangun District, Lamongan Regency, which has adversely affected aquaculture farming activities. Flooding causes embankment damage, disruption of water channels, and reduced production yields, resulting in economic losses for fish farmers. Therefore, this study aims to analyze the adaptation strategies employed by fish farmers and identify their level of adaptation in dealing with flood disasters. This study employed a quantitative descriptive method with a survey approach. The population consisted of 250 fish farmers, from which 71 respondents were selected using the Slovin formula and purposive sampling technique. Data were collected through questionnaires, observations, and documentation, and were analyzed using a Likert scale classified into low, moderate, and high categories. The results indicate that fish farmers implement technical, social, and economic adaptation strategies. Technical adaptation was the most dominant form of adaptation, particularly through inspecting and strengthening pond embankments and installing nets to minimize losses during flooding. Social adaptation was carried out through information sharing and mutual cooperation among farmers, while economic adaptation involved managing farming capital and allocating reserve funds for post-flood pond rehabilitation. Overall, the level of adaptation among fish farmers was categorized as high (53.5%), followed by moderate (39.4%) and low (7.0%) categories. The findings suggest that most fish farmers in Somowinangun Village have developed a good capacity to adapt to flood disasters through a
combination of technical, social, and economic adaptation strategies.

Keywords : farmer adaptation, fishponds, floods, adaptation level, Somowinangun Village.
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PENDAHULUAN
[image: ]Indonesia sebagai negara kepulauan yang rawan bencana menghadapi tantangan serius akibat perubahan iklim. Berbagai bencana hidrometeorologi seperti banjir, longsor, kekeringan, dan angin kencang semakin sering terjadi karena perubahan pola curah hujan dan meningkatnya suhu udara (Ardani & Widiyatmoko, 2023). Fenomena global seperti El Nino dan La Nina memperparah ketidakpastian cuaca, sehingga musim hujan dan kemarau menjadi tidak menentu (Widiawati et al., 2025). Kondisi ini meningkatkan risiko banjir bandang dan tanah longsor, terutama di wilayah rawan seperti dataran rendah dan daerah aliran sungai. Selain itu, kenaikan suhu permukaan bumi dan konsentrasi gas rumah kaca memperburuk intensitas cuaca ekstrem. Perubahan iklim juga berpotensi meningkatkan frekuensi bencana alam yang mengancam ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat. Di sisi lain, kenaikan permukaan air laut menjadi ancaman serius bagi wilayah pesisir karena berpotensi merusak infrastruktur dan menimbulkan kerugian ekonomi (Subiyakto, 2024).
Dampak perubahan iklim sangat terasa pada sektor pertanian dan ketahanan pangan. Pergeseran pola curah hujan dan suhu yang ekstrem menyebabkan penurunan produksi pangan akibat gagal panen. Ketidakpastian cuaca membuat petani semakin rentan mengalami kerugian ekonomi dan berpotensi memicu krisis pangan. Selain itu, perubahan iklim juga berdampak pada kesehatan masyarakat, seperti meningkatnya risiko penyakit akibat gelombang panas dan banjir. Oleh karena itu, diperlukan berbagai strategi adaptasi dan mitigasi, mulai dari penguatan sistem peringatan dini, diversifikasi tanaman, hingga kebijakan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, guna mengurangi risiko dan dampak perubahan iklim (Harahap et al., 2024).
Bencana banjir merupakan bencana yang hampir terjadi setiap tahun di Kabupaten Lamongan. Banjir ini melanda sejumlah kecamatan, antara lain Kecamatan Glagah, Karangbinangun, Kalitengah, Karanggeneng, Maduran, Laren, Sekaran, Babat, Sukodadi, Turi, Deket, Lamongan, dan Sarirejo. Banjir yang berulang umumnya dipicu oleh tingginya intensitas curah hujan serta luapan sungai yang tidak mampu ditampung oleh sistem aliran yang ada (Henny, 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Kecamatan Karangbinangun merupakan salah satu wilayah yang paling sering mengalami banjir dalam beberapa tahun terakhir. Dampak banjir di Kecamatan Karangbinangun sangat dirasakan oleh petani khususnya petani tambak. Luapan air menggenangi ribuan hektare lahan tambak dan menimbulkan berbagai kerugian. Banjir menyebabkan ikan budidaya terbawa arus, rusaknya pematang tambak, serta kerusakan peralatan produksi, yang secara langsung menurunkan

pendapatan petani. Purwanto (2023) dalam laporannya diRadar Lamongan, menyebutkan bahwa pada musim hujan, sekitar 1.600 ha tambak di Kecamatan Karangbinangun terdampak banjir, dengan estimasi kerugian mencapai puluhan miliar rupiah akibat hilangnya hasil budidaya dan kerusakan sarana tambak
Secara geografis, Desa Somowinangun memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap bencana banjir karena berada pada kawasan Bengawan Jero yang secara topografis merupakan daerah cekungan dengan elevasi lebih rendah dibandingkan wilayah sekitarnya. Kondisi tersebut menyebabkan wilayah ini berfungsi sebagai tempat berkumpulnya limpasan air dari daerah hulu. Ketika curah hujan tinggi terjadi di wilayah selatan Kabupaten Lamongan, volume air yang mengalir menuju kawasan hilir Bengawan Jero meningkat sehingga mengakibatkan genangan yang luas dan berlangsung dalam waktu relatif lama.
Selain dipengaruhi oleh faktor topografi, kondisi hidrologi wilayah juga turut meningkatkan risiko banjir. Air kiriman dari wilayah hulu sering kali tertahan di kawasan Bengawan Jero karena tingginya muka air Bengawan Solo sehingga proses pembuangan air menuju hilir menjadi terhambat. Akibatnya, air yang masuk ke kawasan Somowinangun cenderung menggenang dalam durasi yang lebih lama dibandingkan wilayah lainnya. Kondisi geografis tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara karakteristik fisik wilayah dengan kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir.
Kerentanan geografis tersebut berdampak langsung terhadap aktivitas budidaya tambak yang menjadi mata pencaharian utama masyarakat Desa Somowinangun. Banjir yang terjadi selain menyebabkan kerusakan infrastruktur tambak, juga mengakibatkan hilangnya hasil budidaya serta menurunnya pendapatan petani. Oleh sebab itu, masyarakat perlu melakukan berbagai bentuk adaptasi untuk mempertahankan keberlangsungan usaha tambak di tengah kondisi lingkungan yang rentan terhadap banjir.
Situasi tersebut mendorong para petani tambak untuk melakukan berbagai upaya adaptasi agar usaha budidaya tetap berlanjut meskipun ancaman banjir kerap merendam lahan budidaya. Bentuk adaptasi yang dilakukan antara lain memperbaiki dan memperkuat pematang tambak, memperbaiki saluran drainase, serta menyesuaikan waktu penebaran benih dan percepatan panen guna mengurangi potensi kerugian produksi saat banjir terjadi. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banjir yang melanda lahan tambak menyebabkan kerusakan fisik tambak dan hilangnya komoditas ikan, meningkatkan biaya produksi serta menurunkan pendapatan petani akibat kebutuhan perbaikan dan penggantian peralatan yang rusak. Kondisi ini menegaskan bahwa banjir merupakan ancaman bagi keberlanjutan usaha tambak dan ketahanan



ekonomi petani. Sehingga, strategi adaptasi berbasis kesiapsiagaan teknis, sosial dan ekonomi menjadi penting untuk mengurangi kerugian material dan meningkatkan ketahanan komunitas petani tambak terhadap ancaman banjir (Izzah, 2022). Selain itu, Vanias ( 2025) menyatakan bahwa kondisi ini menuntut petani melakukan adaptasi, baik secara teknis, sosial dan ekonomi, agar tetap mampu mempertahankan usaha taninya di tengah ancaman bencana banjir yang berulang.
[image: ]Desa Somowinangun merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Karangbinangun. Wilayah ini termasuk dataran rendah yang hampir setiap tahun terdampak banjir akibat tingginya curah hujan, luapan Sungai Bengawan Jero, serta kondisi sistem drainase yang belum optimal. Curah hujan yang tinggi di wilayah menyebabkan peningkatan debit air Bengawan Jero. Banjir tidak hanya merendam pemukiman warga, tetapi juga menenggelamkan lahan pertanian dan tambak dalam skala besar. Tingginya muka air Sungai Bengawan Solo menyebabkan pintu air Kuro harus ditutup, dikarenakan elevasi air Bengawan Jero lebih tinggi dibandingkan Kali Blawi, sehingga pembuangan air menjadi terhambat (Sudjarwo, 2026).
Data dilansir dari detik.com pertahun 2026 menunjukkan sekitar belasan ribu hektare lahan sawah dan tambak yang tergenang air, sebagian besar merupakan lahan yang telah dipersiapkan untuk budidaya perikanan. Kerugian akibat banjir ini ditaksir mencapai milyaran rupiah. Situasi tersebut menjadi tantangan besar bagi masyarakat setempat, khususnya petani tambak yang menggantungkan penghidupan pada kestabilan kondisi lingkungan.
Kajian-kajian sebelumnya telah banyak membahas mengenai adaptasi pertanian dengan fokus pada petani sawah, rumah tangga petani yang terdampak banjir rob, seperti penelitian yang di lakukan oleh (Raditasani & Wahyuni, 2020). Penelitian oleh (Amin, 2022) berfokus pada petani sawah yang terdampak banjir dan masih banyak penelitian lain yang menyoroti adaptasi petani dalam menghadapi Banjir. Namun, penelitian mengenai adaptasi petani tambak di Kecamatan Karangbinangun khususnya di Desa Somowinangun masih belum di lakukan dengan fokus pada adaptasi teknis maupun adaptasi sosial dan adaptasi ekonomi. Mengingat bahwa desa ini yang setiap tahunnya mengalami banjir dan merendam tambak para petani. Oleh sebab itu, celah penelitian inilah yang ingin diisi oleh peneliti, yaitu dengan menghadirkan analisis yang lebih mendalam, terukur, dan spesifik mengenai adaptasi petani tambak yang menghadapi ancaman banjir berulang di Desa Somowinangun.
Berdasarkan latar belakang yang ada, peneliti ini bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul

“Adaptasi Petani Tambak Dalam Menghadapi Bencana Banjir Di Desa Somowinangun Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan” Dengan memahami pola adaptasi tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran ketahanan petani tambak sekaligus menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan pembangunan dan mitigasi risiko bencana yang lebih responsif terhadap kondisi lokal.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data numerik yang diperoleh di lapangan (Abubakar, 2020). Penelitian dilaksanakan di Desa Somowinangun, Kecamatan Karangbinangun, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena wilayah tersebut merupakan daerah yang sering mengalami banjir dan mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani tambak.
Populasi penelitian terdiri atas 250 petani tambak. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 71 responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria petani tambak yang aktif mengelola tambak dan pernah terdampak banjir. Menurut Sugiyono (2020), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi sehingga harus mampu mewakili kondisi populasi secara keseluruhan.
Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk mengukur bentuk dan tingkat adaptasi petani tambak terhadap banjir menggunakan skala Likert tiga tingkat, yaitu sering (3), kadang-kadang (2), dan tidak pernah (1) (Sugiyono, 2020). Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi tambak serta tindakan adaptasi yang dilakukan petani, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian (Fitrah, 2018; Irawati et al., 2022). Data sekunder diperoleh dari dokumen pemerintah, laporan bencana, data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), Badan Pusat Statistik (BPS), dan berbagai literatur yang relevan (Abubakar, 2020).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Bentuk Adaptasi Petani Tambak
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap petani tambak di Desa Somowinangun, diperoleh hasil mengenai berbagai bentuk adaptasi yang dilakukan dalam menghadapi bencana banjir. Bentuk adaptasi tersebut meliputi adaptasi teknis, adaptasi sosial, dan adaptasi ekonomi yang diterapkan oleh petani tambak





sebagai upaya untuk mengurangi dampak banjir terhadap
aktivitas budidaya. Berdasarkan hasil penelitian, berikut merupakan peta hasil penelitian adaptasi petani dalam menghadapi bencana banjir di Desa Somowinangun Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan :
[image: ]

[image: ]Gambar 1. Peta Hasil Penelitian

1. Adaptasi Teknis
Adaptasi teknis ini umumnya dilakukan sebelum maupun selama musim hujan sebagai langkah antisipasi terhadap peningkatan debit air yang dapat menyebabkan luapan ke area tambak. Adapun berdasarkan hasil data dapat dilihat bahwasanya beberapa adaptasi yang dilakukan oleh petani tambak desa Somowinangun yakni sebagai berikut :
Tabel 1. Bentuk Adaptasi Teknis Petani Tambak di
	Desa Somowinangun	

lepas ke sungai saat banjir.

Sumber : (Data Primer, 2026)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kegiatan melakukan pemeriksaan pematang sebelum musim hujan merupakan salah satu bentuk adaptasi teknis yang paling banyak dilakukan oleh petani tambak di Desa Somowinangun. Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab sering sebanyak 54 orang, lebih tinggi dibandingkan dengan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 13 orang dan tidak pernah sebanyak 4 orang. Tingginya jumlah pada kategori sering ini menggambarkan bahwa petani memberikan perhatian besar terhadap kondisi pematang sebagai bagian penting dalam menjaga tambak dari risiko banjir.
Selain kegiatan pemeriksaan pematang, bentuk adaptasi teknis lain yang juga cukup sering dilakukan oleh petani adalah memperkuat dan meninggikan pematang tambak. Berdasarkan tabel, terdapat 48 responden yang menjawab sering melakukan kegiatan ini. Meskipun jumlahnya sedikit di bawah kegiatan pemeriksaan pematang, hal ini tetap menunjukkan bahwa sebagian petani tidak hanya melakukan pengecekan, tetapi juga melakukan tindakan lanjutan berupa perbaikan fisik tambak. Upaya ini biasanya dilakukan pada bagian pematang yang dianggap rawan jebol atau memiliki ketinggian yang kurang memadai dalam menahan luapan air. Namun, tidak semua petani dapat melakukannya
secara rutin karena membutuhkan biaya tambahan dan

No.	Adaptasi Teknis
1. Melakukan pemeriksaan pematang sebelum musim hujan
2. Memperkuat dan

Sering	Kadang-	Tidak
kadang	Pernah
54	13	4




48	19	4

tenaga kerja yang lebih besar dibandingkan dengan sekadar pemeriksaan.
2. Adaptasi Sosial
Adapun berdasarkan hasil penelitian, bentuk-bentuk adaptasi sosial yang dilakukan oleh petani tambak di Desa Somowinangun dapat dilihat pada tabel 2 berikut
:
Tabel 2. Bentuk Adaptasi Sosial Petani Tambak di
	Desa Somowinangun	

meninggikan pematang

No.

Adaptasi	Sering Sosial

Kadang-kadang

Tidak Pernah

tambak untuk mencegah banjir.
3. Membersihkan saluran   air
tambak agar aliran air tetap lancar   saat




29	37	5
1. 
Bergotong royong dengan petani lain	untuk memperbaiki tanggul atau saluran		air tambak.
2. Berbagi informasi atau pengalaman
musim hujan.

4.
Memasang
waring supaya ikan	tidak
52
15
4







20	47	4





14	52	5





dalam menghadapi banjir dengan sesama petani tambak
3. Sering mengikuti pertemuan atau	diskusi
dengan	12
kelompok
[image: ]tani	untuk membahas cara menghadapi banjir.












15	44

kelompok tani justru terlihat cukup rendah. Sebanyak 44 responden menjawab tidak pernah mengikuti kegiatan tersebut, sementara 15 responden menjawab kadang-kadang dan hanya 12 responden yang menjawab sering. Dari sini terlihat bahwa kegiatan yang sifatnya lebih formal kurang diminati oleh petani. Bisa jadi karena keterbatasan waktu, kesibukan masing-masing, atau mungkin karena mereka merasa lebih nyaman belajar dari pengalaman sendiri maupun dari sesama petani secara langsung dibandingkan melalui forum resmi.
3. Adaptasi Ekonomi
Adapun berdasarkan hasil data, bentuk-bentuk adaptasi ekonomi yang dilakukan oleh petani tambak di Desa Somowinangun dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini
:
Tabel 3. Bentuk Adaptasi Ekonomi Petani Tambak di

Sumber : (Data Primer, 2026)

	Desa Somowinangun	


Berdasarkan Tabel 2 bentuk adaptasi sosial yang dilakukan oleh petani tambak di Desa Somowinangun dalam menghadapi banjir terlihat cukup beragam, meskipun sebagian besar belum dilakukan secara rutin. Dari data yang ada, kegiatan-kegiatan sosial ini lebih sering dilakukan pada kondisi tertentu saja, terutama ketika situasi memang membutuhkan kerja sama antar

No.		Adaptasi Ekonomi
1. Melakukan usaha sampingan (seperti berdagang, buruh,	atau

Sering	Kadang-
kadang

Tidak Pernah

petani.
Kegiatan bergotong royong untuk memperbaiki tanggul atau saluran air tambak menjadi salah satu bentuk adaptasi yang cukup sering dilakukan, walaupun lebih banyak petani yang melakukannya sesekali. Tercatat sebanyak 47 responden menjawab kadang-kadang, sementara 20 responden menjawab sering dan 4 responden tidak pernah melakukannya. Dari kondisi ini terlihat bahwa kerja sama antar petani memang masih ada dan cukup terasa, tetapi biasanya dilakukan ketika ada kebutuhan mendesak, misalnya saat tanggul rusak setelah banjir atau ketika saluran air perlu segera diperbaiki. Jadi, gotong royong ini lebih bersifat situasional, bukan kegiatan yang dilakukan secara rutin.
Selanjutnya, kegiatan berbagi informasi atau pengalaman antar petani juga menunjukkan pola yang hampir sama. Sebanyak 52 responden menjawab kadang-kadang, 14 responden menjawab sering, dan 5 responden tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa komunikasi antar petani sebenarnya tetap berjalan, hanya saja tidak dilakukan secara terus-menerus. Biasanya, petani saling bertukar informasi secara santai, misalnya saat bertemu di

jasa)	untuk
menambah penghasilan ketika tambak terdampak banjir
2. Mengatur modal usaha tambak agar tetap	dapat berproduksi setelah banjir.
3. Menyisihkan sebagian pendapatan untuk cadangan biaya perbaikan tambak setelah banjir.

26	21	24









38	30	3







33	32	6

tambak atau ketika sedang berbincang sehari-hari. Informasi yang dibicarakan pun beragam, mulai dari kondisi air, pengalaman saat banjir, sampai cara-cara yang dianggap bisa mengurangi kerugian.
Berbeda dengan dua kegiatan sebelumnya, keterlibatan  petani  dalam  pertemuan  atau  diskusi

Sumber : (Data Primer, 2026)
Berdasarkan Tabel 3, bentuk adaptasi ekonomi yang dilakukan oleh petani tambak di Desa Somowinangun dalam menghadapi bencana banjir menunjukkan variasi yang cukup beragam. Berbeda dengan adaptasi teknis yang lebih berkaitan dengan



kondisi fisik tambak, adaptasi ekonomi lebih mengarah pada bagaimana petani mengelola pendapatan, pengeluaran, serta strategi bertahan ketika hasil tambak mengalami penurunan akibat banjir. Dari data yang ada, terlihat bahwa petani telah melakukan beberapa penyesuaian sesuai dengan kondisi yang mereka hadapi.
[image: ]Kegiatan melakukan usaha sampingan menjadi salah satu bentuk adaptasi ekonomi yang dilakukan oleh petani, meskipun tingkat penerapannya cukup bervariasi. Tercatat sebanyak 26 responden menjawab sering, 21 responden menjawab kadang-kadang, dan 24 responden menjawab tidak pernah. Angka ini menunjukkan bahwa tidak semua petani memiliki atau menjalankan usaha tambahan di luar tambak. Bagi petani yang melakukannya secara rutin, usaha sampingan seperti berdagang, menjadi buruh, atau membuka jasa tertentu dianggap dapat membantu menambah pemasukan, terutama ketika hasil tambak menurun akibat banjir. Namun di sisi lain, jumlah responden yang tidak pernah melakukan usaha sampingan juga cukup besar. Hal ini bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan waktu, kurangnya keterampilan di bidang lain, atau ketergantungan yang tinggi terhadap usaha tambak sebagai sumber utama penghasilan. Dari hasil penyebaran kuesioner, tercatat petani memiliki usaha sampingan seperti memiliki usaha toko sembako, tambal ban, warung makan, guru, wiraswasta, buruh, sopir maupun usaha lainnya dan adapula petani yang hanya mengandalkan penghasilan tambak saja tanpa memiliki usaha sampingan.
Selanjutnya, kegiatan mengatur modal usaha tambak agar tetap dapat berproduksi setelah banjir menjadi salah satu bentuk adaptasi yang paling banyak dilakukan. Hal ini terlihat dari jumlah responden yang menjawab sering sebanyak 38 orang, kemudian 30 responden menjawab kadang-kadang, dan hanya 3 responden yang menjawab tidak pernah. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar petani sudah mulai memikirkan keberlanjutan usaha mereka setelah mengalami dampak banjir. Pengaturan modal biasanya dilakukan dengan cara menyesuaikan pengeluaran, menunda pembelian yang tidak mendesak, atau mengalokasikan dana untuk kebutuhan yang lebih prioritas setelah tambak terdampak. Dengan cara ini, petani berusaha agar kegiatan budidaya tetap bisa berjalan kembali meskipun sempat terganggu oleh banjir.
Selain itu, kegiatan menyisihkan sebagian pendapatan untuk cadangan biaya perbaikan tambak juga cukup banyak dilakukan oleh petani. Tercatat sebanyak 33 responden menjawab sering, 32 responden menjawab kadang-kadang, dan 6 responden menjawab tidak pernah. Pola ini menunjukkan bahwa sebagian petani sudah memiliki kesadaran untuk menyiapkan dana cadangan sebagai  langkah  antisipasi.  Dana  tersebut  biasanya

digunakan untuk memperbaiki kerusakan tambak setelah banjir, seperti memperbaiki pematang atau membersihkan area tambak. Meskipun demikian, jumlah responden yang menjawab kadang-kadang juga hampir sama dengan yang menjawab sering, yang berarti belum semua petani dapat secara konsisten menyisihkan pendapatan. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi masing-masing, di mana tidak semua petani memiliki sisa pendapatan yang cukup untuk ditabung.
Tingkat Adaptasi Petani Tambak
Adapun berdasarkan hasil kuesioner, dapat dilihat tingkat adaptasi petani desa Somowinangun pada tabel 4 sebagai berikut :
Tabel 4. Tingkat Adaptasi Petani Tambak Di Desa Somowinangun
	Tingkat
Adaptasi
	Frekuensi
	Presentase

	Rendah
	5
	7, 0

	Sedang
	28
	39, 4

	Tinggi
	38
	53, 5


Total	71	100, 0


Sumber: (Data Primer, 2026)
Berdasarkan Tabel 4, tingkat adaptasi petani tambak di Desa Somowinangun dalam menghadapi bencana banjir terdapat variasi yang cukup jelas antara kategori rendah, sedang, dan tinggi. Dari total 71 responden, sebagian besar berada pada kategori tingkat adaptasi tinggi, diikuti oleh kategori tingkat adaptasi yang sedang, dan hanya sebagian kecil yang termasuk dalam kategori tingkat adaptasi yang rendah. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa secara umum petani tambak di desa tersebut telah memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik dalam menghadapi kondisi banjir yang sering terjadi.
Sementara itu, kategori adaptasi tinggi menjadi yang paling dominan dengan jumlah 38 responden atau sekitar 53,5%. Dominasi kategori ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani tambak di Desa Somowinangun telah melakukan berbagai bentuk adaptasi secara lebih lengkap dan relatif konsisten. Petani dalam kategori ini cenderung tidak hanya melakukan satu jenis adaptasi, tetapi mengombinasikan antara adaptasi teknis, sosial, dan ekonomi dalam menghadapi banjir. Mereka biasanya lebih aktif dalam mempersiapkan kondisi tambak sebelum musim hujan, menjalin komunikasi dengan petani lain, serta mengatur keuangan sebagai bentuk antisipasi terhadap kerugian. Hal ini menunjukkan adanya tingkat kesadaran dan pengalaman yang lebih baik dalam menghadapi kondisi lingkungan yang tidak menentu.
Adaptasi Petani Tambak Berdasarkan Karakteristik Responden



a. Adaptasi Teknis Berdasarkan Tingkat Pendidikan Hasil tabulasi silang antara tingkat pendidikan dan kategori adaptasi teknis petani tambak menunjukkan perbedaan distribusi responden pada setiap tingkat pendidikan. Data tersebut disajikan untuk melihat sebaran kategori adaptasi teknis berdasarkan tingkat pendidikan

sama, pertukaran informasi, maupun keterlibatan dalam kegiatan bersama antarpetani. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 6 Adaptasi Teknis Berdasarkan Tingkat
	Pendidikan	
Kategori Adaptasi Sosial


responden yang meliputi SD, SMP, SMA/SMK, dan S1 (Sarjana). Bisa dilihat pada tabel berikut :SD
F
2
19
6
27

%
7,4
70,4
22,2
100
SMP
F
1
10
6
17


Tabel 5. Adaptasi Teknis Berdasarkan Tingkat
	Pendidikan	
Kategori Adaptasi Teknis

Pendidikan

Tidak Pernah

Kadang-kadang

Sering

Total

Pendidikan

Tidak Pernah

Kadang-kadang

Sering

Total





	
	%
	5,9
	11,8
	82,4
	100
	
	
	%
	0,0
	100,0
	0,0
	100

	SMA/SMK
	F
	1
	1
	21
	23
	
	Total
	F
	4
	48
	19
	71

	
	%
	4,3
	4,3
	91,3
	100
	
	
	%
	5,6
	67,6
	26,8
	100

	S1
(Sarjana)
	F
	0
	1
	3
	4
	Sumber : (Data Primer yang diolah, 2026)



[image: ]%	0,0	25,0	75,0	100

%
5,9
58,8
35,3
100

SMA/SMK
F
1
15
7
23


%
4,3
65,2
30,4
100

S1
(Sarjana)
F
0
4
0
4

SD
F
2
7
18
27

%
7,4
25,9
66,7
100
SMP
 F
1
2
14
17


Total	F	4	11	56	71
%	5,6	15,5	78,9	100
Sumber: (Data Primer yang diolah, 2026)

Berdasarkan tabel adaptasi teknis berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden pada setiap tingkat pendidikan berada pada kategori sering melakukan adaptasi teknis. Responden dengan tingkat pendidikan SMA/SMK merupakan kelompok yang paling banyak berada pada kategori sering, yaitu sebanyak 21 orang atau 91,3% dari total responden SMA/SMK. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada tingkat pendidikan tersebut banyak melakukan pola adaptasi teknis dalam kegiatan tambak.
Selanjutnya, responden dengan pendidikan SMP yang berada pada kategori sering sebanyak 14 orang atau 82,4%, sedangkan pada tingkat pendidikan S1 terdapat 3 orang atau 75,0% yang termasuk kategori sering. Pada tingkat pendidikan SD, responden yang berada pada kategori sering sebanyak 18 orang atau 66,7%. Sementara itu, kategori kadang-kadang masih ditemukan pada seluruh tingkat pendidikan. Persentase kategori kadang-kadang paling banyak terdapat pada responden dengan pendidikan SD, yaitu sebesar 25,9% atau 7 orang. Adapun kategori tidak pernah memiliki jumlah yang relatif sedikit, yaitu hanya 4 responden dari total keseluruhan responden.
b. Adaptasi Sosial Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel berikut menyajikan distribusi tingkat adaptasi sosial petani tambak berdasarkan tingkat pendidikan responden. Adaptasi sosial menggambarkan upaya petani dalam menyesuaikan diri melalui hubungan sosial, kerja

Berdasarkan tabel kategori adaptasi sosial berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden pada setiap tingkat pendidikan berada pada kategori kadang-kadang melakukan adaptasi sosial. Responden dengan tingkat pendidikan SD memiliki jumlah terbanyak pada kategori tersebut, yaitu 19 orang atau 70,4% dari total responden pendidikan SD. Pada tingkat pendidikan SMA/SMK, sebanyak 15 responden atau 65,2% berada pada kategori kadang-kadang, sedangkan pada tingkat pendidikan SMP sebanyak 10 responden atau 58,8%. Seluruh responden dengan pendidikan S1 berada pada kategori kadang-kadang, yaitu sebanyak 4 orang atau 100%.
Sementara itu, kategori sering melakukan adaptasi sosial paling banyak ditemukan pada responden dengan pendidikan SMA/SMK, yaitu sebanyak 7 orang atau 30,4%. Pada tingkat pendidikan SMP terdapat 6 responden atau 35,3% yang berada pada kategori sering, sedangkan pada tingkat pendidikan SD sebanyak 6 responden atau 22,2%. Adapun pada tingkat pendidikan S1 tidak terdapat responden yang sering melakukan adaptasi sosial. Kategori tidak pernah memiliki jumlah paling sedikit pada seluruh tingkat pendidikan. Responden dengan pendidikan SD berada pada kategori tidak pernah sebanyak 2 orang atau 7,4%, sedangkan pada tingkat pendidikan SMP dan SMA/SMK masing-masing sebanyak 1 orang. Pada tingkat pendidikan S1 tidak terdapat responden dalam kategori tersebut.
c. Adaptasi Ekonomi Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Adaptasi ekonomi berdasarkan tingkat pendidikan disajikan untuk melihat kecenderungan adaptasi yang



dilakukan oleh masing-masing kelompok responden. Berikut tabel disajikan :
Tabel 7. Adaptasi Ekonomi Berdasarkan Tingkat
	Pendidikan	
Kategori Adaptasi Ekonomi

pengelolaan tambak untuk mengurangi risiko kerusakan maupun kerugian usaha. Tabel berikut menyajikan distribusi frekuensi dan persentase adaptasi teknis yang dilakukan petani tambak berdasarkan kategori pendapatan.
Penyajian ini menunjukkan seberapa sering masing-

Pendidikan

Tidak Pernah

Kadang-kadang

Sering

Total

masing kelompok pendapatan melakukan upaya teknis dalam pengelolaan tambak, mulai dari yang tidak pernah,

SD	F	2	9	16	27
%	7,4	3,3	59,3	100

kadang-kadang, hingga sering dilakukan :
Tabel 8. Adaptasi Teknis Berdasarkan Tingkat
	Pendapatan	SMP
F
1
6
10
17


%
5,9
35,3
58,8
100

SMA/SMK
F
1
7
15
23


%
4,3
30,4
65,2
100

S1
F
0
1
3
4

(Sarjana)
%
0,0
25,0
75,0
100



Kategori Adaptasi Teknis

Pendapatan

[image: ]Rendah	F
%
Total

F

4

23

44

71

%
5,6
32,4
62,0
100


Menengah	F

Tidak Pernah

Kadang-	Sering kadang

Total


Sumber : (Data Primer yang diolah, 2026)

Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar responden pada setiap tingkat pendidikan berada pada kategori sering dalam melakukan adaptasi ekonomi. Pada kelompok pendidikan SD, sebanyak 16 responden atau 59,3% termasuk kategori sering. Pada tingkat SMP, kategori sering mencapai 58,8% atau sebanyak 10 responden. Sementara itu, responden dengan pendidikan SMA/SMK memiliki persentase kategori sering sebesar 65,2% atau sebanyak 15 responden. Adapun pada tingkat pendidikan S1, sebagian besar responden juga berada pada kategori sering dengan persentase sebesar 75,0% atau sebanyak 3 responden.
Kategori kadang-kadang masih ditemukan pada seluruh tingkat pendidikan, terutama pada kelompok SD sebanyak  9  responden  (33,3%),  SMP  sebanyak  6
responden (35,3%), SMA/SMK sebanyak 7 responden
(30,4%), dan S1 sebanyak 1 responden (25,0%). Sementara itu, kategori tidak pernah memiliki jumlah paling sedikit pada seluruh kelompok pendidikan. Jadi, kategori sering menjadi kategori yang paling banyak ditemukan dalam adaptasi ekonomi dengan jumlah 44 responden atau 62,0% dari total responden. Berdasarkan persentase tersebut, kelompok pendidikan S1 memiliki persentase paling tinggi dalam kategori sering, sedangkan secara jumlah responden, kelompok SMA/SMK merupakan kelompok yang paling banyak berada pada kategori sering dalam melakukan adaptasi ekonomi.
d. Adaptasi Teknis Berdasarkan Tingkat Pendapatan
Tingkat pendapatan menunjukkan perbedaan kemampuan petani tambak dalam melakukan penyesuaian terhadap kondisi usaha tambak. Adaptasi teknis dilakukan melalui  berbagai  tindakan  yang  berkaitan  dengan



	%	7,3	16,4	76,4	1000
1
7
8
0,0
12,5
87,5
100
4
9
42
55


TinggiF
0
1
7
8
%
0,0
12,5
87,5
100
F
4
11
56
71
%
5,6
15,5
78,9
100



Total

Sumber : (Data Primer yang diolah, 2026)
Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar responden pada setiap tingkat pendapatan sering dalam melakukan adaptasi teknis. Pada kelompok pendapatan rendah, sebanyak 7 responden atau 87,5% termasuk dalam kategori sering. Pada kelompok pendapatan menengah, kategori sering mencapai 76,4% atau sebanyak 42 responden. Sementara itu, pada kelompok pendapatan tinggi, sebanyak 7 responden atau 87,5% juga berada pada kategori sering.
Kategori kadang-kadang memiliki jumlah yang lebih sedikit pada seluruh kelompok pendapatan. Kelompok pendapatan rendah dan tinggi masing-masing memiliki 1 responden atau 12,5% pada kategori kadang-kadang, sedangkan kelompok pendapatan menengah sebanyak 9 responden atau 16,4%. Adapun kategori tidak pernah hanya ditemukan pada kelompok pendapatan menengah sebanyak 4 responden atau 7,3%. Berdasarkan persentase tersebut, kelompok pendapatan rendah dan tinggi memiliki persentase paling tinggi pada kategori sering dalam melakukan adaptasi teknis.
e. Adaptasi Sosial Berdasarkan Tingkat Pendapatan
Perbedaan tingkat pendapatan menunjukkan variasi dalam bentuk penyesuaian sosial yang dilakukan petani tambak. Dalam menghadapi perubahan kondisi tambak, petani tidak sebatas melakukan penyesuaian secara teknis dan ekonomi, tetapi juga melalui hubungan sosial, seperti kerja sama antarpetani, saling berbagi informasi, maupun keterlibatan dalam kegiatan kelompok. Berikut tabel adaptasi sosial berdasarkan tingkat pendapatan disajikan



	untuk melihat kecenderungan adaptasi sosial pada masing-
	
	%
	0,0
	25,0
	75,0
	100

	masing kelompok responden :
	Menengah
	F
	4
	19
	32
	55

	Tabel 9. Adaptasi Sosial Berdasarkan Tingkat
	
	%
	7,3
	34,5
	58,2
	100

		Pendapatan	
	Tinggi
	F
	0
	2
	6
	8




Pendapatan

Kat Tidak Pernah

Rendah	F	0	3	5	8
%	0,0	37,5	62,5	100

Sumber : (Data Primer yang diolah, 2026)
Berdasarkan  tabel  tersebut,  sebagian  besarMenengah
F
4
38
13
55
responden pada setiap tingkat pendapatan sering dalam

%
7,3
69,1
23,6
100
melakukan adaptasi ekonomi. Pada kelompok pendapatan
Tinggi
F
0
7
1
8
rendah, sebanyak 6 responden atau 75,0% berada pada

%
0,0
87,5
12,5
100
kategori sering. Persentase yang sama juga ditemukan
Total
F
4
48
19
71
pada kelompok pendapatan tinggi, yaitu sebanyak 6

%
5,6
67,6
26,8
100
responden atau 75,0%. Sementara itu, pada kelompok

egori Adaptasi Sosial	%	0,0	25,0	75,0	100
Kadang-	Sering	Total
Total
F
4
23
44
71
kadang

%
5,6
32,4
62,0
100










[image: ]Sumber : (Data Primer yang diolah, 2026)
Berdasarkan Tabel 9, sebagian besar responden pada kelompok pendapatan menengah berada pada kategori kadang-kadang dalam melakukan adaptasi sosial, yaitu sebanyak 38 responden atau 69,1%. Sementara itu, kategori sering pada kelompok ini berjumlah 13 responden atau 23,6%, dan kategori tidak pernah sebanyak 4 responden atau 7,3%.
Pada kelompok pendapatan rendah, sebagian besar responden berada pada kategori sering dengan jumlah 5 responden atau 62,5%, sedangkan kategori kadang-kadang sebanyak 3 responden atau 37,5%. Tidak terdapat responden pada kategori tidak pernah dalam kelompok pendapatan rendah. Berbeda dengan kelompok pendapatan rendah, responden dengan pendapatan tinggi lebih banyak berada pada kategori kadang-kadang, yaitu sebanyak 7 responden atau 87,5%, sedangkan kategori sering hanya sebanyak 1 responden atau 12,5%. Pada kelompok ini juga tidak ditemukan responden pada kategori tidak pernah. Berdasarkan persentase tersebut, kelompok pendapatan rendah memiliki persentase paling tinggi sering dalam melakukan adaptasi sosial.
f. Adaptasi Ekonomi Berdasarkan Tingkat Pendapatan
Perbedaan tingkat pendapatan dapat menunjukkan variasi dalam cara petani tambak melakukan penyesuaian ekonomi untuk mempertahankan keberlangsungan usaha tambak. Penyesuaian tersebut dilakukan melalui berbagai upaya yang berkaitan dengan kondisi ekonomi rumah tangga maupun pengelolaan usaha tambak. Berikut tabel








pendapatan menengah, kategori sering berjumlah 32 responden atau 58,2%.
Kategori kadang-kadang masih ditemukan pada seluruh kelompok pendapatan. Pada kelompok pendapatan rendah dan tinggi, masing-masing terdapat 2 responden atau 25,0% dalam kategori kadang-kadang. Adapun pada kelompok pendapatan menengah, kategori kadang-kadang berjumlah 19 responden atau 34,5%. Kategori tidak pernah hanya ditemukan pada kelompok pendapatan menengah dengan jumlah 4 responden atau 7,3%. Secara keseluruhan, kategori sering menjadi kategori yang paling dominan dalam adaptasi ekonomi dengan jumlah 44 responden atau 62,0% dari total responden. Berdasarkan persentase tersebut, kelompok pendapatan rendah dan tinggi memiliki persentase paling tinggi sering dalam melakukan adaptasi ekonomi
g. Tingkat Adaptasi Petani Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan menunjukkan perbedaan dalam kemampuan petani tambak dalam memahami dan melakukan penyesuaian terhadap kondisi usaha tambak. Penyesuaian tersebut tercermin dalam tingkat adaptasi petani yang meliputi adaptasi teknis, sosial, dan ekonomi. Berikut tabel tingkat adaptasi petani berdasarkan tingkat pendidikan disajikan untuk melihat kecenderungan tingkat adaptasi pada masing-masing kelompok responden :
Tabel 11. Tingkat Adaptasi Petani Berdasarkan
	Tingkat Pendidikan	
  Kategori Tingkat Adaptasi	 Tota

adaptasi	ekonomi	berdasarkan	tingkat	pendapatan

Pendidikan

Renda

Sedan

Tingg	l

disajikan untuk melihat kecenderungan adaptasi ekonomi pada masing-masing kelompok responden :
Tabel 10. Adaptasi Ekonomi Berdasarkan Tingkat Pendapatan
  Kategori Adaptasi Ekonomi 

			h		g		i		 SD	F	3	11	13	27
	%	11,1	40,7	48,1	100 
SMP	F	1	9	7	17



Pendapatan

Tidak Pernah

Kadang-kadang

Sering

Total

	%	5,9	52,9	41,2	100 
SMA/SM  F	1	7	15	23	

Rendah	F	0	2	6	8

K	%	4,3	30,4	65,2	100



S1
(Sarjana)

F	0	1	3	4
%	0,0	25,0	75,0	100

adaptasi sedang sebanyak 3 responden atau 37,5%, dan tidak terdapat responden pada kategori adaptasi rendah.
Pada kelompok pendapatan menengah, kategori

Total  F    5	28	38    71  
%   7,0	39,4    53,5   100

Sumber : (Data Primer yang diolah, 2026)
[image: ]Berdasarkan Tabel 11, sebagian besar responden berada pada kategori tingkat adaptasi tinggi. Pada kelompok pendidikan SD, adaptasi tinggi berjumlah 13 responden atau 48,1%. Pada kelompok SMP, kategori sedang menjadi yang paling banyak dengan jumlah 9 responden atau 52,9%. Sementara itu, pada kelompok SMA/SMK, kategori tinggi berjumlah 15 responden atau 65,2%, dan pada kelompok S1 sebanyak 3 responden atau 75,0%.
Kategori tingkat adaptasi rendah memiliki jumlah paling sedikit pada seluruh tingkat pendidikan. Sehingga, kategori tingkat adaptasi tinggi menjadi kategori yang paling dominan dengan jumlah 38 responden atau 53,5% dari total responden. Kelompok pendidikan S1 memiliki persentase tertinggi pada kategori tingkat adaptasi tinggi, sedangkan secara jumlah responden, kelompok SMA/SMK menjadi kelompok yang paling banyak berada pada kategori tersebut.
h. Tingkat Adaptasi Petani Berdasarkan Tingkat Pendapatan
Tingkat pendapatan menunjukkan perbedaan kondisi ekonomi petani tambak dalam melakukan penyesuaian terhadap kondisi usaha tambak. Kondisi tersebut dapat terlihat dari tingkat adaptasi petani yang meliputi adaptasi teknis, sosial, dan ekonomi dalam mempertahankan keberlangsungan usaha tambak. Lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut:
Tabel 12. Tingkat Adaptasi Petani Berdasarkan
	Tingkat Pendapatan	
Kategori Tingkat Adaptasi	Tota

adaptasi tinggi menjadi kategori yang paling banyak dengan jumlah 27 responden atau 49,1%, diikuti kategori adaptasi sedang sebanyak 23 responden atau 41,8%, serta kategori adaptasi rendah sebanyak 5 responden atau 9,1%. Sementara itu, pada kelompok pendapatan tinggi, sebagian besar responden juga berada pada kategori adaptasi tinggi dengan jumlah 6 responden atau 75,0%, sedangkan kategori adaptasi sedang sebanyak 2 responden atau 25,0%, dan tidak terdapat responden pada adaptasi kategori rendah. Berdasarkan persentase, kelompok pendapatan tinggi memiliki persentase tertinggi pada kategori tingkat adaptasi tinggi.
Pembahasan
Bentuk Adaptasi Petani Tambak
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bentuk adaptasi yang dilakukan oleh petani tambak di Desa Somowinangun tidak terbatas pada satu jenis tindakan, tetapi berkembang dalam beberapa aspek yang saling berkaitan, yaitu teknis, sosial, dan ekonomi. Ketiga aspek ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi dalam menghadapi kondisi banjir yang terjadi secara berulang. Dalam praktiknya di lapangan, petani tidak selalu menerapkan ketiga bentuk adaptasi tersebut secara seimbang. Ada yang lebih menitikberatkan pada aspek teknis karena dianggap paling langsung berpengaruh terhadap kondisi tambak, sementara aspek sosial dan ekonomi cenderung mengikuti situasi dan kemampuan masing-masing petani. Pola ini menggambarkan bahwa adaptasi tidak dilakukan secara seragam, tetapi berkembang sesuai dengan kebutuhan dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap petani.
Temuan ini mengindikasikan bahwa adaptasi
petani tambak merupakan bentuk penyesuaian terhadap

Pendapatan

Renda h

Sedan g

Tingg	l
i

perubahan lingkungan dan bencana banjir yang terus

Rendah	F	0	3	5	8

berulang. Hal ini sejalan dengan konsep adaptasi menurut

		IPCC (2022) yang menyatakan bahwa adaptasi merupakan

Menenga h

%	0,0	37,5	62,5	100
F	5	23	27	55
%	9,1	41,8	49,1	100

upaya sistem manusia dalam merespons dampak perubahan lingkungan guna meminimalkan kerugian. Dalam konteks petani tambak, kemampuan adaptasi



Tinggi  F    0	2	6	8  
%   0,0	25,0    75,0   100

Total  F    5	28	38    71  
%   7,0	39,4    53,5   100


Sumber : (Data Primer yang diolah, 2026)
Berdasarkan Tabel 12, sebagian besar responden berada pada kategori tingkat adaptasi tinggi. Pada kelompok pendapatan rendah, kategori adaptasi tinggi berjumlah 5 responden atau 62,5%, sedangkan kategori

menjadi sangat penting mengingat tingginya ketergantungan terhadap kondisi alam yang tidak menentu, sehingga perubahan lingkungan secara langsung memengaruhi keberlanjutan usaha tambak (Nawari et al., 2023).
a. Adaptasi Teknis
Pada aspek teknis, kecenderungan petani lebih mengarah pada tindakan yang dapat segera dilakukan dan hasilnya dapat langsung dirasakan. Langkah seperti pemeriksaan pematang sebelum musim hujan menjadi salah satu bentuk adaptasi yang cukup dominan karena



[image: ]dianggap sebagai tahap awal dalam mengantisipasi potensi masuknya air ke dalam tambak. Pada aspek teknis, kecenderungan petani lebih banyak mengarah pada tindakan yang bersifat praktis dan dapat dilakukan secara langsung di lapangan. Kegiatan seperti pemeriksaan pematang dan pemasangan waring menjadi pilihan yang lebih sering dilakukan karena tidak membutuhkan biaya besar dan dapat segera diterapkan. Dengan melakukan pemeriksaan lebih awal, petani dapat mengetahui kondisi pematang, apakah masih layak atau sudah memerlukan perbaikan. Hal ini menjadi penting karena pematang merupakan bagian utama yang berfungsi sebagai pelindung tambak dari tekanan air saat banjir.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa petani tambak di Desa Somowinangun lebih mengutamakan bentuk adaptasi yang bersifat preventif dan langsung berkaitan dengan perlindungan area tambak. Pemeriksaan pematang dilakukan karena kerusakan kecil pada pematang dapat berkembang menjadi kebocoran yang menyebabkan masuknya air banjir dan keluarnya ikan dari tambak. Dalam kondisi banjir yang terjadi berulang, pengalaman kerugian yang pernah dialami petani turut membentuk kebiasaan untuk melakukan pengecekan sebelum musim hujan tiba. Semakin sering petani menghadapi banjir, maka semakin tinggi pula kesadaran mereka terhadap pentingnya kondisi pematang sebagai perlindungan utama tambak.
Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Putiamini et al. (2022) yang menjelaskan bahwa masyarakat petani tambak di wilayah pesisir cenderung melakukan adaptasi berbasis pengalaman terhadap ancaman banjir rob. Adaptasi tersebut umumnya dilakukan melalui tindakan fisik sederhana yang dianggap mampu mengurangi risiko kerugian secara langsung. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa petani tambak lebih mengutamakan tindakan yang realistis sesuai kemampuan ekonomi dan kondisi lapangan dibandingkan menggunakan teknologi yang membutuhkan biaya besar.
Selain itu, pemasangan waring juga menjadi pilihan yang cukup banyak dilakukan karena sifatnya yang praktis dan tidak membutuhkan proses yang rumit. Dalam kondisi tertentu, petani lebih memilih menggunakan waring sebagai langkah cepat untuk mengurangi risiko kehilangan ikan dibandingkan harus melakukan perbaikan besar pada struktur tambak. Pilihan ini mencerminkan adanya pertimbangan efisiensi dalam mengambil keputusan, terutama ketika kondisi banjir datang secara tiba-tiba. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Izzah (2022) yang menyatakan bahwa strategi pencegahan petani tambak terhadap banjir yang paling sering dan cukup mudah dilakukan oleh petani tambak yang lahannya terdampak banjir rob adalah dengan memasang jaring

(waring) agar ikan komoditi usahataninya tidak hanyut meninggalkan tambak mereka.
Penggunaan waring oleh petani tambak juga memperlihatkan bahwa adaptasi teknis yang dilakukan lebih berorientasi pada penyelamatan hasil produksi. Dalam kondisi banjir, risiko terbesar yang sering dialami petani bukan hanya kerusakan tambak, tetapi juga hilangnya ikan akibat terbawa arus. Oleh karena itu, pemasangan waring dianggap sebagai langkah cepat dan praktis untuk meminimalkan kerugian. Tindakan ini menunjukkan bahwa petani cenderung memilih bentuk adaptasi yang mudah diterapkan dan memberikan manfaat secara langsung terhadap keberlangsungan usaha tambak. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Pahlevi et al. (2019) yang menjelaskan bahwa kerusakan pematang dan keluarnya ikan dari tambak menjadi salah satu dampak utama banjir rob pada kawasan tambak pesisir. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa petani tambak lebih banyak melakukan tindakan perlindungan sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri untuk mengurangi kerugian produksi.
Di sisi lain, kegiatan yang membutuhkan biaya dan tenaga lebih besar seperti peninggian dan penguatan pematang tidak selalu dilakukan secara rutin. Petani cenderung melakukannya hanya pada bagian yang dianggap paling rentan atau ketika kerusakan sudah cukup terlihat. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya menjadi salah satu pertimbangan utama dalam menentukan jenis adaptasi yang dilakukan, terlebih apabila kondisi pematang yang luas dan harus diuruk dengan menggunakan alat berat. Strategi ini sangat relevan dengan penelitian oleh Awalia & Fajar (2025) bahwa proses pembuatan tanggul pematang atau galengan memerlukan banyak tenaga fisik maupun biaya untuk melakukan penggalian tanah dan juga tenaga pikul, sehingga dalam melakukan proses ini sering kali dilakukan gotong royong oleh para petani. Sementara itu, pembersihan saluran air juga belum sepenuhnya dilakukan secara berkala. Kegiatan ini biasanya dilakukan ketika saluran sudah mulai tersumbat dan berdampak pada aliran air, sehingga sifatnya lebih reaktif daripada preventif. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Rustian et al. (2025) yang menjelaskan bahwa adaptasi teknis pada masyarakat cenderung difokuskan pada tindakan yang mudah dilakukan dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, terutama dalam kondisi keterbatasan sumber daya, dan disinilah adaptasi yang dapat dilakukan dengan mudah lebih banyak di pakai petani.
Selain itu, pembersihan saluran air juga belum dilakukan secara berkala dan cenderung bersifat reaktif, yaitu dilakukan ketika saluran sudah tersumbat dan mengganggu aliran air. Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi teknis yang dilakukan petani masih berorientasi



[image: ]pada penanganan masalah setelah terjadi, bukan pencegahan sejak awal. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Rustian et al. (2025) yang menjelaskan bahwa adaptasi teknis masyarakat umumnya difokuskan pada tindakan yang mudah dilakukan dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, terutama dalam kondisi keterbatasan sumber daya. Temuan ini juga diperkuat oleh Khusherawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa petani tambak cenderung menerapkan strategi adaptasi yang bersifat praktis dan jangka pendek akibat keterbatasan modal dan akses teknologi. Lebih lanjut, adaptasi teknis yang dilakukan petani menunjukkan adanya kombinasi antara pengetahuan lokal dan pengalaman dalam menghadapi banjir secara berulang (Wibowo, 2024).
b. Adaptasi Sosial
Selain adaptasi teknis, petani tambak di Desa Somowinangun juga melakukan adaptasi dalam aspek sosial. Adaptasi sosial ini berkaitan dengan interaksi antarpetani maupun keterlibatan dalam kegiatan kelompok yang bertujuan untuk saling membantu dan bertukar informasi dalam menghadapi banjir. Bentuk adaptasi sosial yang dilakukan antara lain bergotong royong dalam memperbaiki tanggul atau saluran air, berbagi pengalaman terkait penanganan banjir, serta mengikuti pertemuan atau diskusi kelompok tani.
Dari hasil penelitian, kegiatan gotong royong masih cukup sering dilakukan, meskipun tidak oleh seluruh petani. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kebersamaan masih tetap terjaga, terutama ketika menghadapi permasalahan yang bersifat bersama seperti banjir. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Isrofi & Gunawan (2025) yang dimana gotong royong ini bukan hanya menjadi sarana pemulihan, tetapi juga bagian dari mekanisme bertahan yang sudah membudaya.
Kegiatan gotong royong yang masih dilakukan oleh petani tambak menunjukkan bahwa hubungan sosial antarpetani masih memiliki peran penting dalam menghadapi bencana banjir. Dalam kondisi tertentu, petani tidak dapat menyelesaikan seluruh permasalahan secara individu, terutama ketika kerusakan tanggul atau saluran air membutuhkan tenaga yang cukup besar. Oleh karena itu, kerja sama antarpetani menjadi salah satu bentuk penyesuaian sosial yang berkembang secara alami di masyarakat tambak. Temuan ini sejalan dengan penelitian Septian et al. (2023) yang menjelaskan bahwa masyarakat pesisir yang sering menghadapi banjir cenderung membangun pola adaptasi berbasis solidaritas sosial. Bentuk solidaritas tersebut berkembang melalui kerja sama, saling membantu, serta pertukaran informasi antarwarga dalam menghadapi kondisi lingkungan yang tidak menentu.
Namun demikian, kegiatan berbagi informasi dan diskusi kelompok cenderung dilakukan secara tidak rutin

oleh sebagian petani. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan waktu, kesibukan masing-masing petani, atau kurangnya forum yang aktif dalam mengakomodasi kegiatan tersebut. Padahal, pertukaran informasi dan pengalaman memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman petani terhadap cara-cara penanganan banjir yang lebih efektif. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Wahyudi et al. (2020) yang menyebutkan bahwa adaptasi sosial masyarakat dalam menghadapi bencana sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi dalam kelompok dan intensitas komunikasi antaranggota masyarakat.
Rendahnya keterlibatan petani dalam diskusi kelompok tani menunjukkan bahwa adaptasi sosial di Desa Somowinangun lebih banyak berkembang melalui interaksi informal dibandingkan kegiatan formal kelompok. Petani cenderung memperoleh informasi melalui pengalaman langsung atau percakapan sehari-hari dengan sesama petani dibandingkan melalui forum resmi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa hubungan sosial sebenarnya tetap berjalan, namun belum terorganisasi secara maksimal dalam bentuk kegiatan kelompok yang rutin. Kondisi tersebut juga ditemukan dalam penelitian Putiamini et al. (2022) yang menjelaskan bahwa masyarakat pesisir lebih banyak mengandalkan jaringan sosial informal dalam menghadapi ancaman banjir dibandingkan lembaga formal. Kedekatan sosial antarwarga menjadi salah satu modal penting dalam membangun kemampuan adaptasi masyarakat.
Selain itu, peran kelompok tani juga menjadi faktor penting dalam mendukung adaptasi sosial. Melalui kelompok tani, petani dapat memperkuat jaringan sosial, meningkatkan koordinasi, serta mempermudah akses terhadap informasi dan sumber daya. Temuan ini didukung oleh penelitian Raditasani & Wahyuni (2020) yang menunjukkan bahwa interaksi sosial dan kerja sama antarpetani berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas adaptasi masyarakat terhadap bencana.
c. Adaptasi Ekonomi
Dalam menghadapi dampak banjir, petani tambak juga melakukan penyesuaian dalam aspek ekonomi. Adaptasi ini dilakukan sebagai upaya untuk menjaga kestabilan pendapatan ketika hasil tambak mengalami penurunan akibat banjir. Bentuk adaptasi ekonomi yang dilakukan antara lain mencari usaha sampingan, mengatur modal usaha, serta menyisihkan sebagian pendapatan sebagai cadangan untuk perbaikan tambak. Berdasarkan hasil penelitian, tidak semua petani memiliki kemampuan yang sama dalam melakukan adaptasi ekonomi ini.
Sebagian petani telah berupaya mengatur modal usaha agar tetap dapat melanjutkan produksi setelah banjir. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dalam mengelola keuangan sebagai bentuk antisipasi terhadap



[image: ]risiko yang mungkin terjadi. Selain itu, terdapat pula petani yang menyisihkan sebagian pendapatan sebagai dana cadangan, meskipun jumlahnya masih terbatas. Di sisi lain, usaha sampingan belum sepenuhnya dilakukan secara konsisten oleh seluruh petani. Hal ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan keterampilan atau peluang kerja yang tersedia di sekitar wilayah tersebut. Kondisi ini menggambarkan bahwa adaptasi ekonomi masih menjadi salah satu aspek yang perlu ditingkatkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Polimango et al. (2025) yang menyatakan bahwa diversifikasi sumber pendapatan menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat terhadap risiko bencana.
Keberadaan usaha sampingan pada sebagian petani menunjukkan adanya upaya untuk mengurangi ketergantungan terhadap hasil tambak yang rentan terdampak banjir. Namun, tidak semua petani mampu melakukan diversifikasi pekerjaan karena keterbatasan keterampilan, usia, maupun peluang kerja di sekitar wilayah tambak. Akibatnya, sebagian besar petani masih bergantung pada usaha tambak sebagai sumber pendapatan utama. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Septian et al. (2023) yang menjelaskan bahwa masyarakat di wilayah rawan banjir umumnya mengalami keterbatasan dalam melakukan diversifikasi mata pencaharian karena faktor ekonomi dan keterampilan kerja yang terbatas. Oleh sebab itu, strategi bertahan yang paling banyak dilakukan adalah mengoptimalkan sumber daya yang sudah dimiliki.
Petani di Desa Somowinangun cenderung lebih fokus pada pengelolaan sumber daya yang telah dimiliki dibandingkan mencari sumber pendapatan baru. Strategi seperti pengaturan modal usaha dan penyisihan pendapatan dipilih karena dianggap lebih realistis dan sesuai dengan kondisi sebagian besar petani. Keterbatasan peluang serta kemampuan menyebabkan tidak semua petani mampu melakukan diversifikasi usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Yuniarti & Sekarniati (2021) yang menjelaskan bahwa adaptasi ekonomi masyarakat pesisir lebih banyak dilakukan melalui strategi bertahan (coping strategy) dibandingkan ekspansi usaha.
Ketiga bentuk adaptasi teknis, sosial, dan ekonomi memiliki karakter yang berbeda namun saling berkaitan. Adaptasi teknis lebih dominan karena berhubungan langsung dengan kondisi tambak, adaptasi sosial berkembang melalui interaksi dan kerja sama sehari-hari, sedangkan adaptasi ekonomi sangat bergantung pada kemampuan dan sumber daya masing-masing petani. Hal ini sejalan dengan penelitian Kaseng (2024) yang menyatakan bahwa adaptasi masyarakat terhadap bencana merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan, baik teknis, sosial, maupun ekonomi. Selain itu, strategi ekonomi yang dilakukan petani juga mendukung

temuan Priyana et al. (2019) yang menekankan bahwa kombinasi strategi jangka pendek dan jangka panjang diperlukan untuk menjaga keberlanjutan usaha pada wilayah rawan banjir.
Tingkat Adaptasi Petani
Hasil penelitian terkait tingkat adaptasi memperlihatkan bahwa sebagian besar petani berada pada kategori tinggi, sementara sisanya berada pada kategori sedang dan rendah. Perbedaan ini tidak terlepas dari pengalaman petani dalam menghadapi banjir yang terjadi secara berulang. Petani yang berada pada kategori tinggi umumnya telah terbiasa menghadapi kondisi banjir, sehingga memiliki kesiapan yang lebih baik dalam melakukan berbagai langkah antisipasi. Mereka tidak hanya mengandalkan satu jenis adaptasi, tetapi sudah mulai mengombinasikan beberapa tindakan sekaligus, baik dari aspek teknis, sosial, maupun ekonomi. Pengalaman tersebut membentuk cara petani dalam memahami risiko, sehingga langkah yang diambil menjadi lebih terarah. Hal ini sejalan dengan penelitian Ardiyanto dan Saputra (2024) yang menjelaskan bahwa pengalaman bencana berperan dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.
Pada kategori sedang, adaptasi yang dilakukan sebenarnya sudah ada, tetapi belum merata pada semua aspek. Petani dalam kelompok ini cenderung hanya fokus pada satu atau dua bentuk adaptasi saja, sehingga kesiapan yang dimiliki belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini mencerminkan bahwa proses adaptasi masih berkembang dan belum menjadi kebiasaan yang dilakukan secara konsisten. Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian Wahyuningsih (2023) yang menyebutkan bahwa adaptasi masyarakat berlangsung secara bertahap sesuai dengan kondisi yang dihadapi sehingga tidak sepenuhnya adaptasi itu dilakukan.
Adaptasi Petani Tambak Berdasarkan Karakteristik Responden
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki keterkaitan dengan kemampuan petani tambak dalam melakukan adaptasi, terutama pada aspek teknis dan ekonomi. Petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami informasi, menerima inovasi, serta menentukan langkah budidaya yang sesuai dengan kondisi lingkungan tambak. Pendidikan tidak selalu berkaitan dengan kemampuan membaca dan memahami informasi, tetapi juga berhubungan dengan pola pikir yang lebih terbuka dan sistematis dalam menghadapi perubahan kondisi usaha. Dalam kegiatan budidaya tambak, kemampuan tersebut menjadi penting karena petani dihadapkan pada berbagai kondisi yang tidak menentu, seperti perubahan cuaca, kualitas air yang berubah, serangan penyakit, hingga



fluktuasi hasil produksi. Oleh karena itu, tingkat pendidikan yang lebih baik cenderung berkaitan dengan kemampuan petani dalam melakukan penyesuaian teknis secara lebih aktif dan terarah.
[image: ]Kondisi tersebut terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kelompok pendidikan SMA/SMK dan S1 cenderung lebih aktif melakukan adaptasi teknis dibandingkan kelompok pendidikan yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin besar kecenderungan petani untuk memahami perubahan kondisi tambak dan menerapkan langkah penyesuaian dalam proses budidaya. Adaptasi teknis yang dilakukan petani dapat berupa pengaturan pola tebar, pengelolaan kualitas air, penyesuaian waktu budidaya, hingga penggunaan sarana produksi yang lebih sesuai dengan kondisi tambak. Kemampuan untuk melakukan penyesuaian tersebut berkaitan dengan akses informasi dan pemahaman petani terhadap risiko usaha tambak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Priyanto et al. (2021) yang menjelaskan bahwa tingkat pendidikan memiliki keterkaitan dengan kemampuan petani dalam menerapkan strategi adaptasi usaha pertanian. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa petani dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mudah menerima inovasi dan informasi baru, termasuk informasi mengenai perubahan kondisi lingkungan dan risiko usaha. Temuan tersebut relevan dengan penelitian ini karena adaptasi teknis petani tambak juga berkaitan dengan kemampuan memahami kondisi lingkungan serta menentukan langkah budidaya yang sesuai.
Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa petani dengan tingkat pendidikan dasar tetap mampu melakukan adaptasi teknis dalam kegiatan tambak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi petani tambak tidak hanya berkaitan dengan pendidikan formal, tetapi juga berhubungan dengan pengalaman usaha dan pengetahuan lokal yang berkembang dalam masyarakat pesisir. Dalam masyarakat tambak, pengalaman budidaya umumnya diperoleh secara turun-temurun melalui proses belajar langsung di lapangan. Petani belajar mengenali perubahan cuaca, kondisi air, maupun tanda-tanda gangguan produksi berdasarkan pengalaman empiris yang telah berlangsung dalam waktu lama. Oleh sebab itu, pengalaman praktis menjadi bagian penting dalam membentuk kemampuan adaptasi teknis petani tambak.
Temuan tersebut sesuai dengan penelitian oleh Nawari et al. (2023) yang menjelaskan bahwa pengetahuan lokal menjadi bagian penting dalam strategi adaptasi petambak terhadap perubahan kondisi lingkungan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman budidaya, pengamatan terhadap perubahan

cuaca, serta kebiasaan lokal dalam pengelolaan tambak menjadi dasar bagi petambak dalam menentukan tindakan penyesuaian usaha. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pendidikan formal dan pengalaman empiris saling melengkapi dalam membentuk kemampuan adaptasi petani tambak.
Pada aspek adaptasi sosial, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani berada pada kategori kadang-kadang dalam melakukan adaptasi sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan sosial antarpetani sebenarnya masih terbentuk, tetapi belum dilakukan secara intensif dan berkelanjutan. Adaptasi sosial pada masyarakat tambak umumnya diwujudkan melalui pertukaran informasi, kerja sama dalam mengatasi masalah produksi, serta hubungan informal antarpetani ketika menghadapi kesulitan usaha. Namun, hubungan tersebut cenderung bersifat situasional dan dilakukan ketika petani menghadapi kondisi tertentu, seperti serangan penyakit, perubahan cuaca ekstrem, maupun penurunan hasil produksi.
Kondisi tersebut berkaitan dengan karakteristik usaha tambak yang masih didominasi oleh pengelolaan individu. Petani cenderung lebih fokus pada pengelolaan tambaknya masing-masing sehingga interaksi sosial dalam bentuk kerja sama kolektif belum dilakukan secara optimal. Selain itu, adanya perbedaan kondisi ekonomi dan skala usaha tambak juga berkaitan dengan intensitas hubungan sosial antarpetani. Petani yang memiliki kemampuan ekonomi lebih baik cenderung lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan usaha sehingga ketergantungan terhadap bantuan sosial menjadi lebih rendah.
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian oleh Naafi’a (2021) yang menjelaskan bahwa modal sosial berupa jaringan sosial, hubungan antarindividu, dan kepercayaan masyarakat menjadi bagian penting dalam strategi adaptasi masyarakat pesisir. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan sosial digunakan masyarakat sebagai cara mempertahankan keberlangsungan usaha ketika menghadapi tekanan ekonomi maupun perubahan lingkungan. Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini karena petani tambak juga memanfaatkan hubungan sosial sebagai salah satu bentuk penyesuaian dalam menghadapi risiko usaha tambak.
Pada aspek adaptasi ekonomi, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani tambak telah melakukan beberapa bentuk penyesuaian ekonomi untuk mempertahankan keberlangsungan usaha tambak ketika terjadi banjir. Bentuk adaptasi ekonomi tersebut terlihat melalui usaha sampingan untuk menambah penghasilan, pengaturan modal usaha tambak agar tetap dapat berproduksi setelah banjir, serta penyisihan sebagian



pendapatan sebagai cadangan biaya perbaikan tambak. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa petani tambak menyadari bahwa usaha budidaya memiliki risiko kerugian yang cukup besar ketika banjir terjadi sehingga diperlukan langkah penyesuaian ekonomi agar kegiatan budidaya tetap berjalan dan kebutuhan rumah tangga tetap terpenuhi.
[image: ]Kemampuan melakukan adaptasi ekonomi juga berkaitan dengan kondisi pendapatan petani. Petani dengan tingkat pendapatan yang lebih baik cenderung memiliki peluang lebih besar dalam melakukan penyesuaian usaha karena didukung oleh ketersediaan modal. Modal tersebut memungkinkan petani melakukan perbaikan tambak, membeli sarana produksi, maupun mencoba metode budidaya yang lebih sesuai dengan kondisi lingkungan tambak. Sebaliknya, petani dengan pendapatan terbatas biasanya lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan usaha karena keterbatasan modal berkaitan dengan tingginya risiko kerugian. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok pendapatan rendah tetap melakukan adaptasi ekonomi secara aktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa tekanan ekonomi mendorong petani untuk tetap bertahan melalui berbagai strategi penyesuaian agar kebutuhan rumah tangga tetap terpenuhi.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Farodisah dan Handayani (2022) yang menjelaskan bahwa petani tambak tetap mempertahankan usaha budidaya meskipun menghadapi penurunan produksi dan risiko kerugian. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa usaha tambak menjadi sumber penghidupan utama masyarakat pesisir sehingga petani terus melakukan berbagai strategi penyesuaian ekonomi agar usaha tetap berjalan.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat pendapatan memiliki keterkaitan dengan kemampuan petani dalam melakukan adaptasi secara keseluruhan. Petani dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik karena didukung oleh modal ekonomi yang lebih memadai. Modal tersebut berkaitan dengan kemampuan petani dalam melakukan penyesuaian teknis, ekonomi, maupun pengelolaan usaha secara lebih fleksibel. Sebaliknya, petani dengan pendapatan menengah dan rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam menentukan pilihan adaptasi karena proses penyesuaian dilakukan sesuai kemampuan ekonomi rumah tangga.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi petani tambak tidak berkaitan dengan satu faktor saja, melainkan terbentuk dari keterkaitan antara pendidikan, pengalaman, kondisi ekonomi, dan hubungan sosial masyarakat pesisir. Pendidikan membantu petani memahami informasi dan inovasi budidaya, pengalaman membentuk kemampuan

praktis dalam pengelolaan tambak, kondisi ekonomi berkaitan dengan kemampuan penyediaan modal adaptasi, sedangkan hubungan sosial membantu petani memperoleh dukungan informasi maupun bantuan sosial. Keterkaitan faktor-faktor tersebut akhirnya membentuk kemampuan petani tambak dalam menghadapi perubahan kondisi lingkungan dan mempertahankan keberlangsungan usaha tambak.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai adaptasi petani tambak dalam menghadapi bencana banjir di Desa Somowinangun, Kecamatan Karangbinangun, Kabupaten Lamongan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1) Bentuk adaptasi petani tambak dalam menghadapi bencana banjir terdiri atas adaptasi teknis, adaptasi sosial, dan adaptasi ekonomi. Adaptasi teknis merupakan bentuk adaptasi yang paling dominan dilakukan petani, terutama melalui pemeriksaan pematang sebelum musim hujan, pemasangan waring untuk mencegah ikan keluar saat banjir, penguatan dan peninggian pematang, serta pembersihan saluran air tambak. Adaptasi sosial dilakukan melalui kegiatan gotong royong memperbaiki tanggul atau saluran air, berbagi informasi dan pengalaman antarpetani, serta mengikuti pertemuan kelompok tani, meskipun pelaksanaannya masih cenderung tidak rutin. Sementara itu, adaptasi ekonomi dilakukan dengan mengatur modal usaha tambak agar tetap dapat berproduksi setelah banjir, menyisihkan sebagian pendapatan sebagai dana cadangan perbaikan tambak, serta melakukan usaha sampingan untuk menambah pendapatan ketika usaha tambak terdampak banjir.
2) Tingkat adaptasi petani tambak dalam menghadapi bencana banjir didominasi oleh kategori tinggi. Dari 71 responden, sebanyak 38 responden (53,5%) berada pada kategori adaptasi tinggi, 28 responden (39,4%) berada pada kategori sedang, dan 5 responden (7,0%) berada pada kategori rendah. Berdasarkan karakteristik responden, pada tingkat pendidikan, adaptasi teknis dan ekonomi cenderung lebih tinggi pada responden berpendidikan SMA/SMK dan S1, sedangkan adaptasi sosial pada seluruh tingkat pendidikan lebih banyak berada pada kategori kadang-kadang. Pada tingkat pendapatan, adaptasi teknis dan ekonomi didominasi kategori sering pada kelompok pendapatan rendah, menengah, maupun tinggi, sedangkan adaptasi sosial paling tinggi pada kelompok pendapatan rendah. Secara keseluruhan, tingkat adaptasi tertinggi ditemukan pada responden dengan pendidikan S1 (75,0%) dan pendapatan tinggi (75,0%), yang menunjukkan bahwa pendidikan dan pendapatan berperan dalam mendukung kemampuan petani dalam melakukan adaptasi terhadap bencana banjir.



Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. [image: ]Bagi petani tambak, petani diharapkan dapat meningkatkan konsistensi dalam melakukan adaptasi, terutama pada aspek teknis seperti pembersihan saluran air yang sebaiknya dilakukan secara rutin dan tidak hanya ketika terjadi masalah. Selain itu, petani juga perlu lebih aktif dalam kegiatan kelompok, seperti diskusi dan berbagi informasi, agar pengetahuan mengenai penanganan banjir dapat berkembang secara bersama. Diversifikasi usaha juga perlu mulai dipertimbangkan sebagai langkah untuk memperkuat ketahanan ekonomi.
2. Bagi masyarakat dan kelompok tani, Kelompok tani perlu lebih diaktifkan sebagai sarana koordinasi dan komunikasi antarpetani. Kegiatan seperti pertemuan rutin, kerja bakti, dan berbagi pengalaman sebaiknya ditingkatkan agar adaptasi tidak hanya dilakukan secara individu, tetapi juga secara kolektif.
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada pendekatan deskriptif, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adaptasi, atau menggunakan pendekatan analisis yang lebih kompleks untuk melihat hubungan antarvariabel. Selain itu, penelitian juga dapat diperluas ke wilayah lain agar diperoleh perbandingan yang lebih luas mengenai adaptasi petani dalam menghadapi banjir.
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  Adaptasi   Petani   Tambak   dalam   Menghadapi   Bencana   Banjir   di   Desa   Somowinangun   Kecamatan   Karangbinangun  Kabupaten Lamongan       ADAPTASI   PETANI   TAMBAK   DALAM   MENGHADAPI   BENCANA   BANJIR   DI   DESA  SOWOMINANGUN   KECAMATAN   KARANGBINANGUN   KABUPATEN   LAMONGAN   Fi’ulil   Khabbi   Mahasiswa   Prodi   S1   Pendidikan   Geografi,   Fakultas   Ilmu   Sosial   dan   Ilmu   Politik,   Universitas   Negeri   Surabaya,  Fiulilkhabbi.22013@mhs.unesa.ac.id   Dr.   Nugroho   Hari   Purnomo,   S.P.,   M.Si.   Dosen   Pembimbing   Mahasiswa   S1   Pendidikan   Geografi,   Fakultas   lImu   Sosial   dan   Ilmu   Politik,   Universitas   Negeri  Surabaya   nugrohohari@unesa.ac.id   Abstrak   Penelitian   ini   dilatarbelakangi   oleh   kondisi   Desa   Somowinangun,   Kecamatan   Karangbinangun,  Kabupaten Lamongan yang sering mengalami bencana banjir dan berdampak pada aktivitas budidaya  tambak, seperti kerusakan pematang, terganggunya saluran air, serta penurunan hasil produksi yang  menimbulkan   kerugian   ekonomi   bagi   petani.   Penelitian   ini   bertujuan   untuk   menganalisis   bentuk   adaptasi  yang dilakukan petani tambak serta mengidentifikasi tingkat adaptasi petani tambak dalam menghadapi  bencana banjir. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi  penelitian berjumlah 250 petani tambak, dengan sampel sebanyak 71 responden yang ditentukan  menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan mel alui kuesioner,  observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan skala Likert yang diklasifikasikan ke  dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani tambak melakukan  adaptasi dalam bentuk teknis, sosial,   dan   ekonomi.   Adaptasi   teknis   merupakan   bentuk   adaptasi   yang   paling   dominan,   terutama   melalui pemeriksaan dan penguatan pematang tambak serta pemasangan  waring untuk mengurangi risiko kerugian akibat banjir.   Adaptasi sosial dilakukan   melalui kegiatan  berbagi   informasi dan gotong   royong antarpetani, sedangkan adaptasi ekonomi dilakukan dengan  pengelolaan modal usaha dan penyediaan dana   cadangan   untuk   perbaikan   tambak   pascabanjir.   Tingkat   adaptasi   petani   tambak   secara   umum   berada pada kategori tinggi (53,5%), diikuti kategori sedang (39,4%)  dan rendah (7,0%). Temuan penelitian menunjukkan   bahw a   sebagian   besar   petani   tambak   telah   memiliki   kemampuan   adaptasi   yang   baik dalam menghadapi bencana banjir melalui kombinasi adaptasi teknis,  sosial, dan ekonomi .     Kata   kunci:   adaptasi   petani,   tambak,   banjir,   tingkat   adaptasi,   Desa   Somowinangun   Abstract   This   study   was   motivated   by   the   frequent   flooding   that   occurs   in   Somowinangun   Village,  Karangbinangun   District,   Lamongan   Regency,   which   has   adversely   affected   aquaculture   farming  activities. Flooding causes   embankment damage, disruption of water   channels, and reduced production  yields,   resulting   in   economic   losses   for   fish   farmers.   Therefore,   this   study   aims   to   analyze   the   adaptation  strategies   employed   by   fish   farmers   and   identify   their   level of adaptation   in dealing   with   flood   disasters.  This study employed a quantitative descriptive method with a survey approach. The population   consisted  of 250 fish farmers, from which 71 respondents were selected using the Slovin formula and   purposive   sampling   technique.   Data   were   collected   through   questionnaires,   observations,   and documentation,   and   were   analyzed   using   a   Likert   scale   classified   into   low,   moderate,   and   high   categories. The   results   indicate   that   fish   farmers   implement   technical,   social,   and   economic   adaptation strategies.   Technical   adaptation   was   the   most   dominant   form   of   adaptation,   particularly   through inspecting and strengthening pond  embankments and installing nets to minimize losses during flooding. Social   adaptation   was   carried   out   through   information   sharing   and   mutual   cooperation   among   farmers, while   economic   adaptation   involved   managing   farming   capital   and   allocating   reserve   funds   for   post - flood pond rehabilitation.  Overall, the level of adaptation among fish farmers was categorized as high (53.5%), followed by  moderate (39.4%) and low (7.0%) categories. The findings suggest that most fish farmers   in   Somowinangun   Village have developed   a good capacity to   adapt   to   flood   disasters   through   a   combination   of technical,   social,   and   economic   adaptation   strategies.     Keywords   :   farmer   adaptation, fishponds,   floods,   adaptation   level, Somowinangun   Village.  

